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Penganiar

Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada-
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk-
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu
menunjukinya.

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga,
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga
akhir zaman.

Wa ba’du,

Shalat berjamaah adalah ritual kolektif kaum
muslimin yang memiliki sejumlah keutamaan luar
biasa. Tentu keutamaan-keutamaan itu berbeda-
beda levelnya tergantung bagaimana bentuk
pelaksanaannya antara satu muslim dengan muslim
yang lainnya. Mereka vyang  benar-benar
melaksanakan semua ketentuan-ketentuan
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sunnahnya, tentu akan mendapatkan keutamaan
yang paling sempurna. Demikianlah idealnya shalat
kita. Semoga kita bisa mencapai tahap ideal ini.

Salah satu bentuk ideal itu adalah dengan
mendatangi shalat berjamaah sebelum igamah
dikumandangkan. Artinya, yang datang itu akan
menjadi makmum yang mendapati takbiratul ihram
imam. Jika itu berhasil dilakukan secara istigamah
atau konsisten selama empat puluh hari berturut-
turut tanpa jeda sekalipun, maka telah dijanjikan
oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam akan
terbebas dari dua penyakit atau musibah besar;
bebas dari neraka dan bebas dari kemunafikan.

Dan kalau mau lebih ideal lagi, sebaiknya kita tidak
hanya datang sebelum igamah dikumandangkan.
Akan tetapi kita benar-benar melakukan takbiratul
ihram tepat persis setelah takbiratul ihramnya imam
tanpa keraguan sedikitpun. Jika kemudian ada jeda,
maka dalam pandangan yang paling ideal ini, kita
dianggap telah terlambat dari takbiratul ihramnya
imam mesKki datang sebelum igamah
dikumandangkan. Inilah pandangan yang disahihkan
oleh Imam An Nawawi dalam kitabnya Al Majmu
Syarah Al Muhaddzab.

Memang ada sejumlah pandangan lain yang masih
memberikan toleransi terhadap keterlambatan
seperti itu, bahkan terhadap yang lebih terlambat
lagi dari itu. Itu semua akan disebutkan secara lebih
rinci dalam buku kecil ini. Namun tentu saja, menjaga
diri dalam konsistensi pada yang paling ideal itu
adalah lebih utama. Demikianlah idealnya. Minimal
berhasil dalam empat puluh hari. Meski hal ini tentu
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saja bukan hal yang mudah kecuali hanya dengan
pertolongan dan karunia Allah subhanahu wa ta’ala.

Dan dalam kehidupan kita sebagai muslim, tidak
jarang atau bahkan justru sangat sering realitanya
malah sebaliknya. Bisa jadi kita tidak jarang telat dari
takbiratul ihramnya imam itu. Bahkan bukan saja dari
takbiratul ihram, lebih dari itu malah telat dari rakaat
pertama atau hingga rakaat terakhir. Akan tetapi
selama masih bersama imam, minimal kita masih
dianggap sebagai peserta shalat berjamaah. Meski
tentu saja peserta yang telat. Dan kita selalu
menghibur diri dengan ungkapan; lebih baik telat
daripada tidak sama sekali.

Nah buku ini akan membahas terkait
keterlambatan dalam shalat berjamaah itu.
Keterlambatan dalam shalat berjamaah, baik dalam
bentuk keterlambatan takbiratul ihram imam atau
raka’at-raka’atnya, keduanya sama-sama oleh para
ulama disebut sebagai masbuk. Tentu dengan
konsekuensi yang berbeda-beda antara satu level
keterlambatan dengan level lainnya.

Di dalam madzhab syafi’i khususnya, seorang
makmum tetap berkewajiban membaca surat Al
Fatihah. Sedangkan makmum yang masbug maka
para ulama dalam madzhab ini membaginya dalam
beragam kondisi yang berbeda-beda. Di antara
masbuk ada yang bisa mengejar Al Fatihah, ada yang
ditoleransi untuk tidak perlu menyempurnakan Al
Fatihah, dan bahkan ada yang ditoleransi untuk tidak
membaca Al Fatihah sama sekali, meski mereka
semua tetap dianggap telah mendapatkan satu
raka’at penuh. Dan mereka tetap disebut sebagai
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masbuk meski tidak tertinggal sama sekali satu
raka’at pun.

Kalau yang dianggap tidak tertinggal sama sekali
saja masih dinamai sebagai masbuk, maka yang
benar-benar tertinggal, tentu lebih berhak disebut
sebagai masbuk. Maka, masbuk  dalam
pengertiannya yang paling sederhana adalah mereka
yang tidak mendapatkan takbiratul ihramnya imam.
Dan dalam rinciannya nanti, makmum masbuk ini
tidak berada dalam satu level. Mereka berbeda-beda
tergantung tingkat keterlambatannya. Demikian juga
dengan konsekuensi masing-masing levelnya juga
akan berbeda-beda.

Dan buku kecil ini akan lebih detail
mengetengahkan definisi masbuk dari para ulama.
Beserta dengan level-levelnya yang juga berbeda-
beda sekaligus dengan beragam konsekuensinya itu.
Bahkan buku ini juga membahas terkait mereka yang
ragu termasuk dalam kategori masbuk yang mana.

Selain mengulas terkait masbuk dengan beragam
kondisinya dalam shalat wajib atau sunnah pada
umumnya, buku ini juga membahas kondisi masbuk
dalam shalat-shalat khusus yang berbeda dengan
shalat yang lain.

Di antara shalat-shalat yang berbeda itu adalah
shalat jenazah, shalat ied, shalat gerhana bulan dan
matahari, dan shalat minta hujan atau istisqa. Seperti
yang sudah diketahui bahwa shalat-shalat ini semua
memiliki tata cara yang berbeda dengan shalat yang
sudah rutin kita tunaikan. Bahkan dalam shalat
jum’at yang secara umum sama tata caranya dengan
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shalat wajib lainnya, ternyata juga memiliki sedikit
perbedaan dalam hukum masbuknya.

Lalu bagaimana dengan hukum masbuk yang
mengangkat masbuk lainnya menjadi imam ? Atau
masbuk yang tiba-tiba ditepuk sebagai isyarat ada
yang mau menjadi makmumnya ? Atau masbuk
dalam kondisi safar yang bermakmum di masjid
tertentu kepada imam yang mugim ? dan beragam
kasus masbuk yang lainnya ?

Buku kecil yang ada di hadapan pembaca yang
budiman ini adalah panduan sederhana yang dengan
mudah menuntun Anda menemukan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan tadi. Tentu saja belum
benar-benar memuaskan. Bahkan bisa jadi malah
terdapat kekeliruan vyang sangat layak untuk
dikoreksi. Oleh karena itu, masukan dari pembaca
yang budiman, benar-benar saya harapkan.

Akhirnya, walau bagaimanapun, semoga saja buku
ini tetap menebarkan manfaatnya. Shalawat dan
salam senantiasa tercurah atas Kanjeng Nabi
Muhammad, keluarganya, shahabatnya, dan para
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.

Jakarta, 27 Januari 2020
Sutomo Abu Nashr
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A. Definisi Mashuk

Definisi populer terkait makmum masbuk adalah
mereka yang tertinggal beberapa raka’at shalat atau
semua raka’atnya. Dan memang sebagian ulama ada
yang mendefinisikan demikian. Misalnya yang bisa
kita baca dalam kitab-kitab para ulama madzhab
Hanafi.

Akan tetapi sebenarnya kalau kita baca kitab-kitab
yang lainnya, khususnya dalam madzhab syafi’i,
ternyata ketika mengungkapkan istilah masbuk, tidak
selalu bisa kita pahami sebagai makmum yang
tertinggal raka’atnya. Justru kalau dipahami
demikian, maka akan menjadi pemahaman yang
salah.

Sebagai contoh apa yang ditulis oleh imam An
Nawawi berikut ini,

&Sho) elay O

“Seorang masbuk hendaknya tidak menyibukkan
diri dengan melakukan sunnah dalam shalat

setelah dia bertakbiratul ihram. Akan tetapi cukup
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membaca surat Al Fatihah saja. Kecuali jika dia
yakin mampu mengejarnya”

Masbuk dalam redaksi Al Minhajnya imam Nawawi
di atas, akan keliru jika kita pahami sebagai tertinggal
raka’at. Sebab ada kalimat beliau yang menyatakan,
kecuali jika dia yakin mampu mengejar Al Fatihah
yang tentu saja bukan hanya dipahami mampu
mengejar Al Fatihah vyang rukun tapi juga
melaksanakan sunnah-sunnah seperti membaca doa
iftitah dan ta’awudz misalnya. Padahal orang yang
mampu melakukan itu semuanya sampai Al Fatihah
tidaklah dianggap tertinggal raka’at. Tetapi imam
Nawawi tetap menyebutnya dengan istilah masbuk.

Maka istilah masbuk kalau kita cermati dalam
kitab-kitab madzhab syafi’i bisa mencakup mereka
yang ‘hanya’ tertinggal takbiratul ihram saja. Dan
memang ada beragam kondisi seorang makmum
yang disebut sebagai masbuk dalam madzhab imam
Syafi’i. Kondisi-kondisi itu antara lain :

1. Terlambat Takbiratul Ihram

Ini adalah definisi yang paling luas. Karena dengan
definisi ini, maka yang terlambat dari bacaan atau
gerakan shalat setelah takbiratul ihram, pasti masuk
sebagai makmum masbuk.

Definisi ini seperti yang bisa dipahami dalam
ungkapan imam Nawawi dalam kitab Minhaj at
Thalibin di atas. Ketika menjelaskan syarah Imam Ar
Ramli terhadap Al Minhaj ini, Imam Ar Rasyidi Al
Maghribi sebagai penulis hasyiyahnya menjelaskan

1. An Nawawi, Minhaj at Thalibin, hal. 42 vol. 1
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bahwa masbuk yang dimaksud imam Nawawi adalah
mereka yang telat dari takbiratul ihram. Beliau
mengatakan,

ﬁug\ SESUINVEVIEN VST VBRI

“Yang dimaksud masbuk disini adalah makmum
yang tidak mendapati takbiratul ihramnya imam™?

Definisi masbuk inilah yang juga dipegang oleh Al
Qulyubi dalam Hasyiyahnya terhadap Kanz Ar

Raghibin. Misalnya saat mendefinisikan mufawiq
sebagai lawan masbuk, beliau mengatakan,

A3 A8 & 55 el s plaall 51 2581 0pe 5
JdsJl
“Muwafiqg adalah makmum yang mendapati awal

berdiri bersama imam meski bukan pada raka’at
pertama™

Beliau mengatakan demikian saat menjelaskan
redaksi Al Mahalli berikut ini,

A53E01 538 Joks O O9d Asalall {sa 253
“Mendapati kesempatan membaca Al Fatihah

tanpa membaca seukuran semua Al Fatihah”

Walaupun demikian, menurut Al Qulyubi,
terkadang Al Muwafiqg juga dipahami sebagai orang

2. Ar Rasyidi, Hasyiyah Nihayatul Muhtaj, hal. 229, vol. 2
3. Al Qulyubi, Hasyiyah Al Qulyubi Wa ‘Umairah, hal. 287 vol.
1
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yang memiliki kesempatan membaca Al Fatihah
meski tak mendapati takbiratul ihram imam. Beliau
mengatakan,

548 gag U5 Al oe Je BlsA Bl 365
Al 051 2L 61 0 Josaal) asstal

“Dan terkadang al Muwafiqg juga diungkapkan
untuk menyebut makmum yang mendapati
kesempatan sepanjang durasi Al Fatihah bagi
pembaca menengah (tak terlalu cepat/lambat)
meski tak mendapati awal berdiri”?

a. Konsisten Mendapati Takbiratul Ihram

Salah satu sunnah yang penting untuk kita jaga
adalah mendapati takbiratul ihramnya imam. Tentu
saja ini bukan sunnah yag ringan. Sekali dua kali,
sehari dua hari, atau seminggu dua minggu
barangkali kita mampu untuk menjaganya. Akan
tetapi jika lebih panjang dari itu, maka mulai banyak
yang berguguran. Semoga kita bisa termasuk hamba-
Nya yang istigamah dalam menjaga keutamaan
agung ini.

Imam An Nawawi mengatakan,

&‘Ofﬁy\cj\&)Jbé\&&@M‘ il (g,9)
256 b5 33 amaall J) p3E% 0L ol

“(Sub tema) Disunnahkan untuk menjaga

4. Al Qulyubi, Hasyiyah Al Qulyubi Wa ‘Umairah, hal. 287 vol.
1
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istigamah dalam mendapati takbiratul ihramnya
imam, dengan cara datang ke masjid sebelum
dikumandangkannya iqamah

L@.mg,d..mj\ G "JMS;U.&\ L@SJJ\M@;B&

‘“foﬁ

T35 0pt e ;Ll.a)\g dgxin oyl HE ESV\AJ\ RES
@}Jﬁb}}\dvl.w\"{&uu' e “\ul.,oéuj.o_:
Alics ()l b1g5 " 19585 FS156 &

“Dan banyak sekali atsar yang bersumber dari para
salaf terkait dengan keutamaan ini. Antara lain
adalah apa yang sudah disebutkan dari Ibnu
Masud tadi dan dari selain beliau. Keutamaan ini
juga bisa diberikan hujjah dari sabda Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘imam itu dijadikan
untuk diikuti, jika dia bertakbir maka bertakbirlah’
HR Bukhari Muslim

8l O YN Lmses B5sh 4l pudl &) 533

;)) G_:f,o wwbwc&»}ﬂ\ L).ZST 3
ﬁuy\ éj“:a :; ééj“za 5 o 43 :;

“Hadits senada juga diriwayatkan oleh Anas dan
Abu Hurairah. Letak dalalahnya adalah pada huruf
fa yang menurut pakar bahasa Arab berfungsi
sebagai ta’qib (penyusulan berikitnya dengan
segera/langsung). Dan hadits tersebut memang
secara tegas memerintahkan untuk segera
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menyusuli takbiratul ihramnya imam”>

b. Batasan Tertinggal Takbiratul Ihram

Hanya saja -seperti yang pernah disinggung
sebelumnya- memang para ulama berbeda pendapat
terkait batasan minimal seseorang tertinggal
takbiratul ihramnya imam. Dan yang menjadi
pandangan otoritatif menurut imam An Nawawi
adalah bahwa seseorang vyang tidak langsung
menyusuli takbiratul ihramnya imam meski dia
mendapatinya, tetap dihukumi sebagai terlambat
dari takbiratul ihramnya imam. Berikut pandangan
imam An Nawawi dalam Al Majmu,

o151 87685 b 4 I3 bt Bl Calids
el eSS 535 O (Eh2) 4431 daas Je
B 525 Ry S b ) bty e st

ENS

“Para ulama syafi’iyyah berbeda pendapat terkait
apa yang seharusnya didapati makmum agar
dianggap mendapati keutamaan takbiratul ihram
ke dalam lima pandangan. Pandangan paling sahih
adalah bahwa makmum tersebut harus mendapati
takbiratul ~ ihramnya  imam  dan  segera
menyibukkan diri persis setelahnya dengan
memulai shalat tanpa waswas yang nyata. Jika dia
menundanya, maka dia tidak mendapati takbiratul

>. An Nawawi, Al Majmu, hal. 206 Vol. 4
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ihramnya imam”®

Tentu saja empat pandangan lainnya akan
membuat panjang pembahasan ini. Maka dalam
rangka menghemat waktu dan tempat, saya
cukupkan penyebutan pandangan paling otoritatif
yang memang implementasinya paling sulit ini. Meski
secara sekilas boleh saja disebutkan di antara
pandangan lain itu misalnya; mendapati berdirinya
imam, mendapati al Fatihahnya imam, dan lainnya
yang itu semua masih bisa dianggap sebagai
mendapati takbiratul ihramnya imam.

Tentu secara lahiriah, pandangan ini sama sekali
susah untuk tidak disebut sebagai terlambat dari
takbiratul ihramnya imam. Dan karena ini terkait
keutamaan dan bukan halal haram, memilih
pandangan otoritatif yang disebutkan Imam An
Nawawi akan lebih membuat kita semangat untuk
mendapatkan yang terbaik.

2. Tak Sempat Menyempurnakan Al Fatihah

Makmum yang masih sempat membaca Al Fatihah
meski hanya beberapa ayat saja juga bisa disebut
sebagai masbuk. Bahkan masbuk yang seperti ini
disarankan agar tidak perlu menyibukkan diri dengan
perkara-perkara sunnah. Di harus memprioritaskan
Al Fatihah yang rukun itu. Kecuali jika memang yakin
bahwa Al Fatihah tetap akan terkejar meski diawali
dengan menyibukkan diri dengan yang sunnah

Al Imam An Nawawi mengatakan,

6 An Nawawi, Al Majmu’, hal. 207 vol. 4
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se15all § ALYl d533 (3gkia Has 13) (Blss] U6
Y Ol i Aol e a2l I3 4285 G355
&) a3 ) Sol U5 53585 68 212 Ui

Calaall 4553

“Para ulama syafi’iyyah kami mengatakan bahwa
jika ada masbuk yang hadir berjamaah dan
mendapati imam sedang membaca surat, dan ia
khawatir imam akan segera rukuk sebelum ia
selesai membaca Al Fatihah, maka sebaiknya dia
segera langsung membaca Al Fatihah tanpa
membaca iftitah dan ta’awudz terlebih dahulu
mengingat alasan yang sebagaimana telah
disebutkan oleh penulis

w

23531 3323015 sle ) B 13) &1 85 Je B &l
lagy S Sl 45581 plaS

“Jika dia menduga kuat mampu mengejar Al
Fatihah meski dengan tetap membaca iftitah dan
ta’awudz, maka disunnahkan baginya untuk
membaca keduanya”’

Jika tidak memprioritaskan Al Fatihah padahal dia
tahu bahwa kondisi waktu sengat terbatas, sehingga
imam malah keburu rukuk, maka dia wajib tetap
untuk menyempurnakan al Fatihahnya. Dan besar

/. An Nawawi, Al Majmu, hal. 213, vol. 4
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kemungkinan hal ini  mengakibatkan dirinya
tertinggal gerakan imam. Kewajiban
menyempurnakan Al Fatihah ini dikarenakan dia
telah  melakukan  kesalahan dalam  bentuk
menyibukkan diri dengan sesuatu yang sunnah
sementara seharusnya memprioritaskan yang wajib.

Padahal kalau dia mencukupkan diri dengan al
Fatihah saja, dan kalaupun tidak sempat
menyempurnakan karena imam lebih dahulu selesai
dan mau rukuk, maka masbuk yang seperti ini tidak
perlu menyempurnakan Al Fatihah. Karena dia telah
melakukan hal yang benar yaitu memprioritaskan
yang wajib yaitu Al Fatihah.

Simak penjelasan imam An Nawawi berikut ini,
Sioral) 9 QT B U5 585 &Y 3hs (EIEI5)
e Bl 5 & &) &1 g pmally Jlad)l dony

As3la)| g Az 1aAos 855 35015 ) sled

“Pandangan ketiga dan inilah yang paling sahih,
yaitu pendapat Syaikh Abu Zaid Al Marwazi dan
disahihkan oleh Al Qaffal dan para ulama lainnya,
adalah bahwa jika masbuk ini tidak membaca
apapun dari doa iftitah dan ta’awudz, maka dia
tinggal langsung rukuk dan gugurlah baginya sisa
al Fatihah yang belum sempat terbaca

038 A50la) e s O ) IS (e B3 UG 5

L,chl.fmilb 0 puadsJ 9'“/
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“Jika dia malah membaca iftitah dan ta’awudz itu,
maka wajib baginya untuk membaca sebagian Al
Fatihah seukuran iftitah dan ta’awudz yang
terbaca tersebut, karena dia cenderung ceroboh
menyibukkan diri dengan yang sunnah dalam
waktu sangat terbatas itu”®

3. Sempat Mendapati Rukuk Imam

Definisi berikutnya atau mungkin lebih tepatnya
ragam berikutnya dari makmum masbuk adalah
mereka yang masih sempat mendapati rukuk imam.
Meski tidak ada kewajiban untuk menyempurnakan
raka’at atau tidak dianggap tertinggal raka’at, akan
tetapi dalam istilah para ulama, mereka tetap disebut
sebagai masbuk.

Mengutip dari Imam As Syafi'i sang pendiri
madzhab, Imam An Nawawi menuliskan,

D Y B 35

113
“Jika makmum masbuk mendapati imam dalam
kondisi rukuk”

Lalu apa konsekuensinya jika makmum masbuk
hanya mendapatkan rukuk imam tanpa sempat
membaca Al Fatihah sama sekali ? Jawabannya
adalah bahwa tidak ada konsekuensi apapun
atasnya. Justru dia mendapatkan keringanan untuk
tidak perlu membaca Al Fatihah sebab sudah
ditanggung oleh imam.

Imam An Nawawi mengatakan,

8 An Nawawi, Al Majmu, hal. 213, vol. 4
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“Imam Syafi’i dan para ulama suafi’iyyah
mengatakan bahwa jika masbuk mendapati imam
sudah dalam kondisi rukuk, dan dia kemudian
takbiratul ihram dalam kondisi berdiri dan
langsung ikut rukuk imam, maka jika dia benar-
benar telah sampai pada batasan rukuk minimal
vaitu ketemunya dua telapak tangan pada dua
lututnya, dan pada saat yang sama imam juga
masih belum bangun (dalam kondisi rukuk) dalam
batasnya yang minimal, maka masbuk ini telah
mendapati satu raka’at dan dihitung untuknya”

4. Tidak Mendapati Rukuk Imam

Ini adalah batasan masbuk yang dianggap perlu
untuk menambah lagi raka’at yang tertinggal. Karena
rukuk inilah yang oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam dijadikan sebagai batas mendapatkan satu
raka’at.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

. An Nawawi, Al Majmu, hal. 215, vol. 4
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"Siapa yang mendapatkan rukuk (bersama imam)
maka dia telah mendapatkan satu rakaat.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Oleh karena itulah kemudian mayoritas ulama
menyepakati bahwa seseorang yang mendapatkan
rukuknya imam, maka dia telah mendapatkan satu
raka’at meskipun barangkali dia tidak sempat
membaca Al Fatihah sama sekali. Karena memang Al
Fatihah makmum masbuk jenis sempat mendapati
rukuk imam akan ditanggung oleh imam. Dan ini
adalah bentuk dispensasi dari syariah kepada para
makmum masbuk.

Terkait makmum vyang sama sekali tidak
mendapati rukuknya imam, bisa kita simak
penjelasan imam An Nawawi berikut ini,

S 1533401 A5l 0l dss pleYl Boaldl 253113)
Lo ST Aa850 B33 (585 Y & Sl Y6 £53)
253 s oY1 sl aile

“Jika makmum masbuk mendapati imam setelah
terlewatnya batas minimal rukuk dikatakan sah,
maka tidak ada perbedaan pandangan bahwa

masbuk ini tidak dianggap mendapati satu raka’at.
Meski demikian dia tetap wajib mengikuti
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imamnya dalam gerakan shalat yang ia dapati”*°

5. Ragu Mendapati Rukuk Imam

Mayoritas ulama memang sepakat bahwa batasan
seseorang masih dianggap mendapatkan satu raka’at
adalah ketika dia bertakbiratul ihram kemudian
rukuk dan imam juga masih dalam kondisi rukuk. Jika
masbuk memulai rukuk persis tepat setelah imam
juga memulai rukuk, tentu bukan hal yang
bermasalah. Karena hal ini tidak memunculkan
keraguan sedikit pun.

Yang bisa menimbulkan keraguan adalah kondisi
yang sepertinya tampak bersamaan. Yaitu masbuk
memulai rukuk dan imam meski sangat sebentar,
masih berada dalam sisa rukuknya. Maka agar
dihukumi mendapati rukuk imam, masbuk harus
benar-benar mengetahui secara pasti bahwa dia
mendapati rukuknya imam meski dalam batasnya
yang minimal.

Maksudnya adalah dalam batasnya yang minimal
sah, dan bersamaan dengan itu imam juga masih
dalam kondisi minimal rukuk dalam batas minimal
yang sah juga. Batas minimal sah adalah kondisi
terdiam tenang (thumakninah) pada posisi sudah
benar-benar rukuk dalam waktu sebentar sekitar
membaca satu kali tasbih.

Kondisi demikian tentu bukan kondisi yang mudah
diamati. Butuh ketelitian tersendiri hingga benar-
benar yakin bahwa rukuk si masbuk masih dihukumi
dalam satu waktu dengan rukuk imam.

10 An Nawawi, Al Majmu’, hal. 216, vol. 4
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Lalu bagaimana jika makmum masbuk menjadi
ragu apakah mendapatkan rukuknya imam atau tidak
? Maka simaklah jawaban Imam An Nawawi berikut
ini dalam kitab Al Majmu,

535 R, (§ $9dazd) alad 45 Cadall 345
Lo BN asS5 630 5585 Y A1 g EasLi il
530 4330 ol KA1 EY5 ) ple

iy V) ] 31 Yo L 65583

\

“Inilah pandangan resmi madzhab syafi’l dan ini
pula yang diputuskan oleh mayoritas ulama dalam
dua jalur. Bahkan imam As Syafi’i sendiri juga
sudah menuangkannya secara tekstual dalam Al
Umm bahwa (masbuk ragu-ragu ini) tidak
dianggap mendapati raka’at. Karena memang
hukum asalnya adalah tidak mendapati. Juga
karena memperhitungkan rukuk sebagai batasan
mendapatkan raka’at adalah bentuk dispensasi
dalam syariah, maka tidaklah disimpulkan
memperoleh dispensasi itu kecuali dengan
keyakinan”*!

O

11 An Nawawi, Al Majmu, hal. 214, vol. 4
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B. Tertinggal Raka’al

Di antara beragam jenis masbuk, tertinggal raka’at
adalah  jenis vyang paling kentara dalam
pembahasannya. Sebab, yang sama sekali tidak
tertinggal raka’at, maka tidak ada konsekuensi untuk
menyempurnakan setelah salamnya imam.

Dan yang paling populer terkait maksud dari
masbuk adalah yang tertinggal raka’at ini. Oleh
karena itulah dalam madzhab Hanafi misalnya, Al
Hashkafi mendefinisikan masbuk sebagai,

lgszann 91 g Lo diis (40 Bgucnally

“masbuk adalah makmum yang tertinggal semua
raka’at shalat atau sebagiannya”?? (terjemah
berdasarkan penjelasan hasyiyah ibn ’Abdin)

Kalau kita bandingkan dengan penjelasan para
ulama syafi'iyyah seperti yang sudah dijelaskan pada
pembahasan yang lalu, definisi ini hanyalah salah
satu bentuk dari beragam bentuk masbuk yang ada.
Dan memang inilah pembahasan dominan dalam
tema masbuk. Yaitu tertinggal sebagian raka’at atau

12 Radd al Mukhtar, Ibnu ‘Abdin, hal. 596, Vol. 1
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semua raka’at shalat.

Bagi yang mengetahui bahwa syarat dianggap
mendapati satu raka’at adalah dengan mendapati
rukuknya imam, maka dia barangkali akan segera
bergegas untuk mengejar kondisi itu jika dia tahu
bahwa igamah ternyata sudah dikumandangkan.
Sebab, bisa jadi dia merasa akan lebih nyaman jika
tidak perlu menambah rak’at lagi setelah imam
salam.

Maka apakah dia boleh berlari-lari mengejar
kondisi seperti itu ? Lalu apa saja yang membuat
seseorang dianggap telah benar-benar tertinggal
raka’at ? Apakah ada perbedaannya antara tertinggal
beberapa raka’at dengan tertinggal semua raka’at ?
Bagian ini akan menjawab semua pertanyaan itu.

1. Berlari Agar Tidak Tertinggal

Melunasi hutang raka’at shalat karena tertinggal
barangkali agak terasa sedikit sebagai beban bagi
sebagian orang. Karena itulah kadang kita jumpai ada
yang sampai berlari-lari menuju ruang shalat di
dalam masjid atau mushala setelah mereka
berwudhu atau sampai di pintu masjid.

Berlari-lari seperti ini sebenarnya tidaklah dilarang
atau diharamkan. Hanya saja hal itu bertentangan
dengan etika berjamaah vyang diajarkan oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dalam
sebuah hadits sahih riwayat Abu Hurairah
radhiyallahu ‘anhu beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,

Sdey all JI lgsels LaBY wiaaw 13)
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“Jika kalian mendengar iqamah, maka berjalanlah
menuju shalat dan kalian harus tetap dalam kondisi
tenang dan kalem, janganlah terburu-buru, apa
yvang kalian dapati shalatlah, apa yang terlewat
sempurnakanlah” (HR Bukhari)

a. Sunnahnya Adalah Berjalan Tenang

Oleh karena itulah para ulama sepakat bahwa
sunnahnya adalah datang menuju shalat dengan
kondisi tenang dan penuh kekhusyu’an. Imam An
Nawawi mengatakan,

@] coiss O 22kl Lold) E24)1 Blsusl Y6
A5 als3Yl 87085 &30 B 234 B35 S
N (s\

“Para ulama syafi'iyyah mengatakan bahwa
sunnah bagi  peserta  jama’ah adalah
mendatanginya dengan berjalan diam penuh
ketenangan, baik ada kekhawatiran terlewat
takbiratul ihram dan lainnya atau tidak khawatir
sama sekali”*?

b. Shalat Sebelum Shalat

Bahkan dalam hadits lain yang senada, dengan

13, An Nawawi, Al Majmu, hal. 206 vol. 4
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redaksi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim,
disebutkan tambahan,

e (3 54 8dall ] damy OE13) (Su=T 016

“Karena sungguh, kalau kalian sedang berjalan
menuju shalat, maka itu (dihukumi) sama seperti
dalam kondisi shalat” (HR. Muslim)

Karena dianggap sama seperti dalam kondisi
shalat, maka tentu saja kita harus beradab persis
seperti ketika kita sedang menghadap Allah saat
shalat. Dengan tidak terburu-buru berlari atau
bahkan melakukan aktifitas-aktifitas yang merusak
ketenangan dan kekhusyu’an. Bolehlah kita sebut
bentuk kekhusyu’an semacam ini sebagai ‘shalat’
sebelum shalat.

Imam An Nawawi menuturkan satu etika berjalan
menuju masjid dengan indah. Beliau mengatakan,

K5 Y5 L2 ) apda § Cass Y O L
A (3 5550 s (Blaks V5 diad

“Sunnahnya adalah tidak melakukan tindakan sia-
sia saat berjalan menuju shalat, tidak berbicara
dengan ucapan buruk atau tidak sopan, dan tidak
melakukan hal yang dimakruhkan saat shalat”*

Perhatikanlah, bahkan hal yang dalam shalat tidak
diharamkan, “sekedar” dimakruhkan saja tetap
sebaiknya tidak dilakukan. Tentu saja secara hukum

14 An Nawawi, Al Majmu, hal. 206 vol. 4
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figih hal itu sama sekali tidak merusak shalat. Karena
shalatnya sendiri belum lagi benar-benar ditunaikan.
Akan tetapi kalau adab yang luar biasa ini mampu kita
amalkan, padahal kita masih di luar shalat, maka
bagaimana kiranya kalau kita benar-benar sudah
dalam kekhusyu’an shalat. Khusyu’ bukan saja kita
upayakan pada saat shalat. Bahkan sebelum
shalatpun, kekhusyu’an sudah perlu kita upayakan
untuk dihadirkan.

c. Makruh Terburu-buru

Mengingat pentingnya kekhusyu’an di dalam
shalat dan berjalan menujunya adalah persiapan
terdekat menjelang shalat, maka para ulama sepakat
bahwa makruh hukumnya ketergesaan atau terburu-
buru berlari menuju shalat. Walaupun ada
kekhawatiran akan tertinggal.

Bahkan, meskipun di dalam madzhab syafi’i ada
yang  membolehkan  bercepat-cepat  karena
kekhawatiran akan terlewat takbiratul ihram atau
raka’at, imam An Nawawi tetap menghukuminya
sebagai makruh. Bahkan beliau memberikan
penilaian terhadap pandangan boleh tersebut
sebagai;

29 =
. ﬁ” -~?£”JJ‘73‘”" 8. < ,’5
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“Pandangan sangat lemah yang sangat bertolak
belakang dengan sunnah yang sahih”*

d. Saat Terpaksa Memilih Yang Makruh

15 An Nawawi, Al Majmu’, hal. 206 vol. 4
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Meskipun lemah, pandangan salah satu ulama
Syafi'iyyah yaitu Abu Ishak Al Marwazi ini sebenarnya
bisa kita maklumi kalau kita ikuti logikanya. Bahkan
dalam kondisi tertentu bisa jadi bermanfaat bagi kita
untuk diamalkan.

Pertama, beliau tidak menghasilkan kesimpulan
itu hanya berdasarkan ijtihad akal semata. Ada
riwayat dari salaf yang dijadikan pijakannya. Riwayat
itu adalah tindakan Abdullah ibn Mas'ud yang
bergegas untuk melaksanakan  shalat dan
memerintahkan untuk bersegera agar mendapatkan
takbiratul ihram. Meski pemahaman terhadap
riwayat ini bisa saja diperdebatkan, minimal beliau
memiliki sandaran yang bisa kita maklumi.

Kedua, bergegas atau bercepat-cepat untuk
mengejar shalat berjama’ah bisa saja menjadi pilihan
jika dikhawatirkan akan telat berjama’ah sama sekali.
Sebab saat tidak berjamaah sama sekali maka itu
adalah satu bentuk mafsadah. Meski melaksanakan
kemakruhan terburu-buru menuju shalat juga
merupakan bentuk mafsadah yang lain.

Maka saat beradu dua mafsadah ini, tentu kita
dituntut untuk terampil memilih mafsadah yang
terkecil. Dan mengingat pahala berjamaah yang
demikian besar, bahkan sampai dalam madzhab
syafi’i pun ada yang mengatakan wajib, kita bisa
menyimpulkan bahwa mafsadah terburu-buru
menuju shalatlah yang masih mungkin bisa kita
tanggung.

Tentu saja, saat kita terburu-buru menuju shalat
berjamaah ini tetap dengan satu upaya menjaga
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ketenangan dan kekhusyu’an. Agar kita benar-benar
menikmati apa yang tadi penulis sebut sebagai
“shalat” sebelum shalat.

2. Dua Faktor Tertinggal Raka’at

Kalau kita perhatikan beragam jenis masbuk yang
ada pada bagian pertama, maka lima jenis itu bisa
kita kelompokkan menjadi dua. Kelompok pertama
adalah  makmum masbuk vyang tidak perlu
menambah kekurangan raka’at setelah salamnya
imam, dan kelompok kedua adalah yang harus
menyempurnakan raka’at yang kurang setelah
salamnya imam.

Kelompok pertama adalah mereka yang hanya
tertinggal takbiratul ihramnya imam, atau malah
hanya sempat membaca beberapa ayat saja dari
surat Al Fatihah, dan yang ketiga adalah mereka yang
meski tidak membaca Al Fatihah sama sekali, tetapi
benar-benar mendapati imam masih dalam kondisi
rukuk. Itu adalah tiga jenis makmum masbuk yang
dihukumi masih mendapatkan satu satu raka’at.

Dari lima jenis masbuk yang ada, dua selain tiga
tadi adalah yang berkonsekuensi menambah lagi
raka’at yang kurang. Mereka adalah yang sama sekali
tidak mendapati rukuknya imam dan yang kedua
mereka yang ragu apakah mendapati rukuk imam
atau tidak. Dan mereka yang ragu ini dihukumi sama
saja seperti tidak mendapati sama sekali. Karena
hukum asalnya adalah tidak mendapati, sampai dia
benar-benar vyakin terbukti mendapati rukuknya
imam.

a. Tidak Mendapati Rukuk Imam
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Berdasarkan hadits sahih riwayat Abu Hurairah
seperti yang sudah disebutkan, para ulama sepakat
bahwa kalau tidak mendapati rukuk imam, maka
masbuk telah benar-benar tertinggal raka’at tersebut
dan harus melengkapinya nanto pasca salamnya
imam.

Ini adalah sebuah kesepakatan ulama yang tidak
ada perbedaan tentang halini. Setidaknya itulah yang
bisa kita pahami dari apa yang disampaikan oleh
imam An Nawawi berikut ini,

-

S SRR O RHIERE

“Maka tidak ada perbedaan pendapat di kalangan
para ulama bahwa masbuk ini tidak mendapati
satu raka’at”®

b. Ragu Mendapati Rukuk Imam

Barangkali karena lari-lari untuk menghindari dari
keterlambatan, seorang masbuk pas takbiratul ihram
dan baru saja membungkuk rukuk tapi pada saat itu
juga mendengar imam membaca tasmi’ yang
menandakan imam sudah selesai dengan rukuknya.
Nah dalam kondisi seperti inilah makmum masbuk
yang masih belum fokus karena berlari itu tadi tentu
menjadi ragu, apakah sempat mendapati rukuknya
imam atau tidak ?

Karena memang dia tidak benar-benar tahu
apakah mendapati atau tidak, dan meski dia sempat
rukuk, tetap saja dia dihukumi telah terlambat dan
tidak mendapatkan satu raka’at. Karena ragu itu

16 An Nawawi, Al Majmu, hal. 216, vol. 4
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artinya sama saja dengan tidak mendapati.

Imam An Nawawi mengatakan,
55 A3yl dde LY &Y 483 §s OS5 Y
Yo dadi gl A3, a3l Sludyy &I
oy Yl 40) 3L

“(masbuk ragu ini) tidak dianggap mendapati
raka’at. Karena memang hukum asalnya adalah
tidak mendapati. Juga karena memperhitungkan
rukuk sebagai batasan mendapatkan raka’at
adalah bentuk dispensasi dalam syariah, maka
tidaklah disimpulkan memperoleh dispensasi itu
kecuali dengan keyakinan”*”

3. Tertinggal Semua Rakaat

Kecuali beberapa ulama dalam madzhab Hanafi,
mayoritas ulama telah hampir sepakat bahwa
seseorang yang benar-benar berhasil mendapati
imam dalam kondisi rukuk meski dalam batasnya
yang minimal, maka dia telah mendapatkan satu
raka’at. Sebaliknya, jika sama sekali tidak
mendapatkan rukuknya imam, maka dihukumi tidak
mendapatkan satu raka’at.

Dengan demikian jika ada makmum masbuk yang
datang pada i'tidal raka’at terakhir imam, bisa
dipastikan bahwa dia telah tertinggal semua raka’at.
Konsekuensinya adalah dia harus melakukan semua

17 An Nawawi, Al Majmu, hal. 215, vol. 4
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raka’at itu tadi setelah imam salam.

Yang menjadi perdebatan dalam kondisi ini adalah
tentang status jamaahnya. Sebagian ulama ada yang
berpandangan bahwa dia tidak mendapatkan pahala
jamaah. Sedangkan sebagian ulama yang lain ada
yang  justru menetapkan bahwa  walau
bagaimanapun dia sudah masuk sebagai peserta
jamaah shalat sehingga berhak mendapatkan pahala
jamaahnya. Meski tentu saja dengan kuantitas yang
berbeda dengan mereka yang berjamaah sejak awal.

Imam An Nawawi mengatakan,

OF 455 sl &6 Boranadl 53713 B Ulal
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“Masalah ketiga; jika makmum masbuk mendapati
bersama imam satu raka’at, maka dia
mendapatkan keutamaan berjamaah, tanpa ada
perbedaan dalam hal ini.

Y Easy oA U5 43 5 485 X @ s
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“Sedangkan jika tidak mendapati satu raka’at pun,
tapi hanya mendapati imam sebelum salam,
dimana yang demikian tak dianggap mendapatkan
satu raka’at, maka ada dua pandangan dalam
ulama kami”*®

18 An Nawawi, Syarah Sahih Muslim, hal. 106, vol. 5
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Apa kira-kira dua pandangan itu dan bagaimana
argumentasi  dari  masing-masing  pandangan
tersebut. Kita simak penjelasan berikut ini.

a. Tidak Mendapatkan Jama’ah

Pandangan pertama adalah yang menyatakan
bahwa masbuk yang sama sekali tidak mendapaatkan
rukuk terakhir imam, maka dia dianggap tidak
mendapatkan keutamaan berjamaah. Logikanya
adalah karena ada sabda nabi yang mensyaratkan
harus mendapatkan satu raka’at agar mendapatkan
shalat.

Imam An Nawawi mengatakan,
A Lo 35 p9ghal delasd) £33 455 Y khds]
385 alaY! 3n 5UAI Gpe 4555 H531 4ya alag adle
A REX

“Salah pendapat itu adalah bahwa masbuk ini tidak
mendapatkan keutamaan berjamaah.
Berdasarkan pemahaman terhadap hadits; siapa
yang mendapatkan satu raka’at dalam shalat
bersama imam, sungguh dia telah mendapati
shalat tersebut”

b. Mendapatkan Keutamaan Jama’ah

Pendapat yang kedua ini adalah pendapat yang
lebih populer di dalam madzhab syafi’i. Ini adalah
pendapat yang dipilih oleh Imam Abu Ishag As
Syairazi dalam Al Muhadzab dan disetujui oleh Imam
An Nawawi dalam Syarah Al Muhadzab.
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Sebelum kita ke Syarah Al Muhadzab, sejenak kita
beralih ke karya Imam An Nawawi yang lain yaitu
Syarah Sahih Muslim. Beliau mengatakan,

5535 Byl Jsdad UB 43 il 585 GBI13
232 531 & delasl dluadl )35

“Pendapat kedua, dan inilah yang sahih dan
diamini oleh mayoritas ulama Syafi’iyyah, bahwa
masbuk ini mendapatkan keutamaan berjamaah,
karena dia telah mendapati bagian dari shalat.

2&3\ leéa CUD“ - LN g_,gJ;?:.J\ fﬁ-@—u < Lé{j}
s o 15 @2}\ He 4555 f_ljfﬂ g% éi«lé ale
) e 8585 531 525 Al 2531 388 puad

-

- )l EJ;STJEQ AR & gV

“Dan untuk menjawab hadits tadi, kita bawakan
hadits nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘siapa
yang mendapatinsatu rakaat dari shalat shubuh
sebelum terbitnya matahari, maka dia telah
mendapatkan shalat shubuh, dan siapa yang
mendapati satu raka’at shalat ashar sebelum
terbenamnya  matahari, maka dia  telah
mendapatkan shalat ashar.

T@,,al w@&cwu\égﬁyu@

& e Y Y andli (15 &350 55 &5 pasll
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“Ini adalah dalil yang lugas bahwa siapa yang
shalat satu raka’at shalat shubuh atau ashar
kemudian keluar waktunya sebelum salam, maka
tidaklah batal shalatnya. Tapi dia lanjutkan shalat
tersebut dan itu sah. Dan ini telah menjadi
kesepakatan di masa ini”*’

Kalau dalam syarah sahih Muslim ini imam An
Nawawi mengetengahkan beberapa hadits untuk
menguatkan pandangannya, maka dalam Syarah Al
Muhadzab, beliau sedikit lebih berargumen dengan
pemahaman dan logika.

Dalam pandangan beliau, kalau tidak dianggap
mendapatkan keutamaan berjamaah, mengapa
shalatnya tetap dikatakan sah ? seharusnya kalau
memang tidak mendapatkan keutamaan itu,
katakana saja shalatnya tidak sah.

Selain itu anggapan bahwa masbuk ini tidak
mendapati kadar yang membuat shalatnya dianggap
berjamaah adalah anggapan vyang keliru, sebab
takbiratul ihramnya tetap dianggap sah dan sudah
terhitung pahala untuknya.

Kurang lebih demikianlah argumentasi imam An
Nawawi dalam Al Majmu, sebagaimana bisa kita
pahami dalam kutipan berikut,

0 dass @ gl dasi Ble 8L s Y

19 An Nawawi, Syarah Sahih Muslim, hal. 106, vol. 5
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c. Persamaan Dua Pandangan

Penulis hampir saja hendak berkesimpulan bahwa
perbedaan dua pandangan di atas hanyalah khilaf
lafdzi (perbedaan non substansial) saja. Hal itu
dikarenakan baik pandangan pertama maupun
kedua benar-benar menyepakati bahwa makmum ini
tetap akan mendapatkan pahalanya.

Akan tetapi meski pahala itu memang hak
perogratif Allah subhanahu wa ta’ala, mendapatkan
pahala berjamaah dan tidak mendapatkan pahala
berjamaah tetap saja dua hal yang berbeda. Dan
perdebatan seputar pahala sebenarnya juga tidak
akan benar-benar tuntas karena itu bukanlah urusan
para hamba. Disinilah letak persamaan yang
mengesankan seakan perbedaan dua pandangan
tersebut sama sekali tidak substansial itu. Karena
semua sepakat sama-sama berpahala.

Hanya saja pandangan yang mengatakan bahwa
masbuk jenis ini tetap mendapatkan pahala jamaah
ternyata juga membolehkan masbuk tersebut untuk
menunggu orang lain dalam rangka membentuk
jamaah baru jika memang bisa dipastikan yang
ditunggu itu benar-benar ada.

Kalau yang mengatakan bahwa masbuk ini

20 An Nawawi, Al Majmu’, hal 219 vol. 4
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mendapatkan pahala berjamaah saja membolehkan
untuk menunggu orang lain, maka pandangan yang
mengatakan bahwa dia tidak mendapatkan pahala
berjamaah tentu lebih membolehkan lagi. Karena
dengan adanya orang lain yang bisa diajak
berjamaah, pahala berjamaah benar-benar ‘bisa’
diraih tanpa perdebatan dan keraguan.

4. Tertinggal Sebagian Raka’at

Kalau yang terlewatkan oleh makmum masbuk
hanya beberapa raaka’at saja dan tidak semuanya,
maka ini tidak menyisakan perdebatan apapun.
Semua sepakat bahwa makmum masbuk jenis ini
masih  bisa mendapatkan keutamaan shalat
berjamaah.

a. Hanya berbeda pahala

Dan disinilah letak pembahasannya. Kita sudah
tidak berdiskusi lagi terkait perolehan pahala
berjamaah. Sebab itu semua sudah selesai disepakati
oleh para ulama. Yang menjadi fokus pembahasan
berikutnya adalah pada perolehan pahala itu sendiri.
Secara logika, kita tentu saja menerima jika mereka
yang datangnya lebih awal, niscaya mendapatkan
pahala yang lebih dari mereka vyang datang
kemudian.

Bahkan dalam pandangan para ulama syafi’iyyah,
mereka menyatakan bahwa yang sama sekali tidak
mendapati rukuk terakhir imam, tetap mendapatkan
pahala  berjamaah. Terlepas berapa dan
bagaimanapun pahala itu, tugas kita memang
sebenarnya bukan melakukan kalkulasi atas pahala-
pahala kita. Karena belum tentu juga kalkulasi kita
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akan akurat. Bahkan bisa jadi lebih banyak tidak
akuratnya.

Oleh karena itulah cukup kita sadari bahwa datang
lebih awal, maka pahala akan lebih banyak.
Perhatikan penuturan imam An Nawawi berikut ini,

O Aund O9d 380 delaxll dund A JasSs
Gl Cb 3l 5 138 51 e (S50

“makmum masbuk tersebut tetap mendapatkan
pahala berjamaah. Akan tetapi pahalanya dibawah

mereka yang mendapati raka’at sejak pertama
kali. Inilah pandangan atau madzhab yang sahih”?:

O

21 An Nawawi, Al Majmu, hal. 219, vol. 4

muka | daftar isi



Halaman 42 dari 75

(. Menyempurnakan Rakaat

Bagian ini adalah tentang bagaimana seorang
masbuk yang tertinggal raka’at menyempurnakan
yang kurang itu. Apakah boleh langsung berdiri pada
saat imam salam ? atau harus menunggu selesai
salam ? atau malah harus menunggu salam kedua ?

Lalu bagaimana jika kondisinya justru sama sekali
tidak sempat ikut duduk tasyahud akhir imam ? Baru
saja takbiratul ihram dan hendak duduk ternyata
imam salam ?

Begitu juga terkait dengan proses melengkapi
rakaat yang kurang yang tak jarang di datangi oleh
orang lain yang ingin bermakmum kepadanya.
Bagaimana menyikapinya ? Simaklah jawaban para
ulama berikut ini.

1. Waktu Berdiri Untuk Melengkapi

Banyak di antara makmum masbuk yang terlalu
terburu-buru  saat hendak menyempurnakan
rakaatnya yang kurang. Imam belum benar-benar
selesai dari salamnya yang pertama, dia sudah
langsung saja berdiri tanpa peduli. Lalu bagaimana
status shalat masbuk yang demikian ?
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a. Berdiri Sebelum Waktunya

Imam An Nawawi mengatakan,

438 &ye B3hs &1 28 M)l § ds97d 335 66 5T
degrh 8 a6 3 LS 548 @Sule

“Jika masbuk ini berdiri setelah imam mulai salam
tapi belum selesai sampai ucapan ‘alaikum, maka
hukumya seperti ketika dia berdiri saat imam sama
sekali belum memulai salam”??

Padahal berdiri untuk melengkapi rakaat yang
tertinggal sebelum imam salam itu membatalkan
shalat makmum masbuk itu sendiri. Perhatikan
penuturan imam An Nawawi yang ini,

“Jika makmum masbuk ini berdiri saat imam sama
sekali belum memulai kedua salamnya, maka batal
lah shalat masbuk tersebut”??

Oleh karena itulah makmum masbuk perlu
mengetahui kapan sebaiknya dia berdiri untuk
melengkapi raka’at yang kurang itu. Ada dua waktu
yang boleh dipilih oleh makmum masbuk untuk
berdiri melengkapi. Sunnahnya adalah setelah imam
selesai dari salam kedua. Tapi jika dia melakukannya
setelah selesainya salam pertama, maka hal itu
diperbolehkan.

22 An Nawawi, Al Majmu, hal. 483 vol. 3
23. An Nawawi, Al Majmu, hal. 483 vol. 3
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b. Setelah Salam Kedua Imam

Ini adalah waktu yang paling utama. Imam An
Nawawi mengatakan,

&m)jbg\d}w ’”“\J_CLSBMZ‘LS_Q_)\
"\wﬁuy\ﬁﬂ&y\w&mdu

- e

“Para ulama syafi’iyyah menyepakati bahwa
disunnahkan bagi masbuk untuk tidak berdiri
menyempurnakan raka’atnya yang kurang kecuali
setelah selesainya imam dari dua salam”?*

Jauh sebelum para ulama Syafi’iyyah mengatakan
demikian, imam As Syafi'i sebagai pendiri madzhab
sudah mendahuluinya. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Al Buwaithi dalam mukhtasharnya.
Imam Syafi’i mengatakan

Loba_a.lf )bo)ha.]\u,o@wﬁb)’\muﬁg
0 s gl 58 355 e

“Seorang makmum masbuk beberapa raka’at
dalam shalatnya, hendaknya tidak berdiri untuk
menyempurnakan apa yang kurang itu kecuali
setelah selesainya imam dari dua salam”

Hanya saja yang perlu diperhatikan juga oleh
makmum masbuk adalah jangan sampai karena
menunggu imam salam, makmum tersebut malah
menikmati duduk lebih lama padahal imam sudah

24 An Nawawi, Al Majmu, hal. 483 vol. 3
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sejak tadi selesai dengan dua salamnya. Kalau sampai
terjadi seperti ini, maka bisa membatalkan shalat
makmum itu sendiri. Karena dia tidak beraktifitas
apapun dengan aktifitas yang merupakan ritual
shalat.

c. Setelah Salam Pertama

Barangkali ada makmum masbuk yang ingin
segera selesai dari shalatnya, dan ingin segera
melunasi hutang-hutang raka’atnya, maka boleh saja
dia melakukan segera. Yang terpenting dan harus
diperhatikan adalah jangan sampai terburu-buru
sebelum imam sama sekali melakukan salam.

Kalau tidak mau menunggu sampai selesainya
salam kedua, boleh saja dia berdiri setelah selesainya
salam pertama imam tanpa harus menunggu salam
kedua imam. Karena yang menjadi rukun hanyalah
salam pertama saja.

Imam An Nawawi mengatakan,
Jodl & &Sale AN dgd (yo acld dmy alb Ol
LA 5 55 s
“Jika makmum masbuk berdiri setelah imam
selesai dari ucapan Assalamu ‘alaikum yang

pertama, maka hal itu diperbolehkan. Karena
imam telah keluar dari shalat”?

2. Terlanjur Berdiri Sebelum Imam Salam

Seorang makmum kadang tidak dalam kondisi

25 An Nawawi, Al Majmu, hal. 483 vol. 3
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fokus saat melaksanakan shalatnya. Pada saat
demikian, bisa jadi kalau dia menjadi masbuk dan
dalam pikirannya ingin segera menuntaskan
shalatnya, maka dia segera berdiri untuk melengkapi
saat ada tanda-tanda tertentu bahwa imam sudah
salam.

Namun karena sedang tidak fokus, ternyata apa
yang diduga sebagai tanda tadi bukanlah benar-
benar sebagai tanda. Dugaannya salah. Maka jika
ternyata dugaannya salah itu, apa yang harus dia
lakukan ? Simak penjelasan imam An Nawawi berikut
ini,

)

4B B3o gado 0L ol paY1 O Botaall 45 35
ale s 23108 Alad 4l

“Jika makmum masbuk menduga bahwa imam
telah mengucapkan salam, karena masbuk ini
mendengar suara yang diduga sebagai salam
imam, kemudian dia berdiri untuk melengkapi apa
yang kurang,

“Dalam kondisi berdiri itu, ternyata imam baru
salam. Maka apakah dia (1) boleh melanjutkan
untuk berdiri atau (2) dia harus kembali duduk baru
kemudian berdiri lagi ? Ada dua pandangan dalam
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hal ini. Dan yang paling sahih adalah pandangan
kedua”?®

a. Harus Kembali Duduk

Ternyata dalam pandangan yang paling sahih,
yaitu pandangan kedua, makmum masbuk tersebut
harus kembali duduk lagi meski cuma sebentar dalam
rangka menghapus kesalahan dugaan itu tadi. Dan
setelah itu dia baru berdiri lagi untuk melengkapi
raka’atnya.

Akan tetapi pandangan pertama, meskipun tidak
lebih sahih, masih ada kemungkinan untuk diadopsi
sebagai landasan amal. Minimal kalaupun diamalkan,
maka harus diketahui konsekuensinya. Yaitu meski
sudah berdiri dan mungkin sudah mendapatkan
beberapa ayat Al Fatihah, tapi jika ternyata dia tahu
bahwa imam baru saja salam pada saat dia sudah
dalam kondisi berdiri itu, maka dia tidak boleh
melanjutkan Al Fatihahnya. Tapi harus mengulangi
lagi sejak awal.

b. Jika Tetap Berdiri

Yang harus dilakukan adalah mengulangi lagi Al
Fatihah itu setelah salamnya imam. Meski dia tidak
harus duduk lagi sebagaimana pandangan kedua
yang lebih sahih itu. Imam An Nawawi mengatakan,

. T A - - .9t (%2 - 9 (%
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“lika kita bolehkan makmum masbuk ini untuk
tetap melanjutkan berdiri maka dia wajib

26 An Nawawi, Al Majmu’, hal. 144, vol. 4
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mengulangi bacaan Al Fatihahnya”?’

3. Masbuk lkut Salam Imam Karena Lupa

Seorang makmum masbuk yang tertinggal raka’at
seharusnya tidak ikut salam bersama imam. Karena
dia masih memiliki ‘hutang’ yang harus dia lunasi.
Namun karena faktor tertentu seseorang bisa saja
lupa. Termasuk lupa bahwa dirinya adalah makmum
masbuk.

Jika ada makmum masbuk yang ternyata terlanjur
ikut salam imam karena lupa, dan kemudian dia
langsung ingat segera pada saat itu juga, maka
shalatnya tidaklah batal. Yang perlu dia lakukan
kemudian hanyalah berdiri untuk melunasi hutang
rakaat tadi dengan tambahan konsekuensi berupa
sujud sahwi karena lupa ikut salam tersebut. Namun
jika dia baru ingat setelah jeda yang lama, maka dia
perlu untuk mengulangi shalatnya lagi.

Imam An Nawawi mengatakan,
de 55 555 8 154a erasl glad syl el 513
35381 sLagll ds 834 OY s Ml

“Jika imam salam dan kemudian diikuti oleh
salamnya makmum  masbuk karena lupa,
kemudian makmum itu langsung sadar, maka dia
tinggal melanjutkan shalatnya lagi yang kurang
dan sujud sahwi (sebelum salam), dikarenakan
lupanya itu terjadi pada saat kemakmumannya

27 An Nawawi, Al Majmu, hal. 144, vol. 4
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telah terputus”?®

4. Jika Tidak Sempat Duduk

Barangkali kita pernah mengalaminya. Atau kalau
belum pernah, mungkin suatu saat berada dalam
kondisi ini. Yaitu ketika kita datang terlambat
berjamaah, ternyata imam sudah dalam kondisi
duduk  tasyahud  akhir.  Karena  memang
dimungkinkan tidak ada lagi orang lain untuk
membentuk jamaah baru, maka kita putuskan untuk
bergabung dalam jamaah yang ada tersebut.

Tepat baru saja kita selesai takbiratul ihram dan
hendak ikt duduk tasyahhud, ternyata imam
mengucapkan salam. Tentu saja kan menjadi
percuma kalau kita ikut duduk. Tapi apakah takbiratul
ihram kita dan niat berjamaah kita menjadi percuma
? Tentu saja tidak. Lanjut saja shalat sebagai masbuk
sama persis seperti masbuk pada umumnya.

Bedanya adalah, kalau masbuk yang sempat ikut
duduk tasyahhud tidak disunnahkan membaca doa
iftitah saat berdiri, tapi untuk masbuk yang tidak
sempat ikut duduk tasyahhud ini masih tetap
disunnahkan untuk membaca doa iftitah.

Imam An Nawawi mengatakan,
4 3l duglx 88 6l Ol

“Jika imam salam sebelum masbuk sempat ikut
duduk, maka dia disunnahkan membaca doa

28 An Nawawi, Al Majmu’, hal. 143 Vol. 4
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iftitah”?

5. Menjadi Imam Saat Menyempurnakan

Tema ini sebenarnya sudah pernah saya tulis pada
pembahasan terkait niat makmum. Akan tetapi
karena memang sangat terkait dengan tema ini,
maka saya tulis ulang dengan sedikit saja perubahan.

Jadi, meskipun seorang makmum adalah peserta
shalat berjama’ah, akan tetapi pada saat dia adalah
makmum masbuk yang tertinggal beberapa raka’at,
maka saat imam salam dan dia berdiri untuk
melengkapi, pada saat itu dia sedang shalat sendiri.
Shalat yang sudah bisa diatur sendiri tingkat
kecepatannya.

Namun dalam kondisi shalat yang sudah tidak lagi
berjamaah itu, bisa saja seorang makmum akan
kembali dalam posisi berjamaah, hanya saja dalam
posisi yang berbeda. Yaitu berubah menjadi imam.
Atau juga tetap menjadi makmum hanya saja
imamnya berganti mengingat imam yang pertama
sudah sampai pada tahap salam lebih dahulu.

Setidaknya kasus ini bisa terjadi dalam dua
keadaan. Yang pertama pada saat ada makmum
masbug yang tiba-tiba ditepuk oleh orang yang
tertinggal berjamaah. Sedangkan yang kedua adalah
pada saat sesama masbug semacam menyepakati
untuk mengangkat salah satu di antara mereka
menjadi  Imam dalam rangka melanjutkan
kekurangan raka’at tersebut secara berjama’ah.

Barangkali ada kasus lain yang termasuk

29 An Nawawi, Al Majmu, hal. 216, vol. 4
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perubahan niat makmum menjadi imam. Namun
setidaknya dua hal itulah yang pernah atau bahkan
sering kita saksikan atau malah alami dalam
beberapa kesempatan.

Dan dalam dua kasus tersebut, para ulama
syafi’iyyah rata-rata menyimpulkan kebolehannya.

a. Kasus Pertama

Kasus pertama vyaitu pada saat ada makmum
masbug yang tiba-tiba ditepuk oleh orang yang sama
sekali tidak menjumpai jama’ah karena keburu imam
salam. Dalam kasus ini, masbuqg tersebut telah
terputus kemakmumannya dengan salamnya imam.
Maka dia bebas untuk menentukan sendiri tingkat
kecepatan shalatnya. Dan dia sudah ‘mendapatkan’
pahala berjamaah.

Jika pada saat menuntaskan rakaat yang kurang
tiba-tiba ada yang memberi isyarat untuk diikuti atau
diangkat sebagai imam, maka dia boleh merubah
niatnya menjadi imam. Dan ini sah dalam pandangan
ulama syafi’iyyah.

Imam Ibnu Hajar Al Haitami dalam Tuhfatul
Muhtaj mengatakan,

alEd Alayl ala OF 85041 Culakll 3 b aihay £535
230 bbts (STBBB (555 31 35T 4 STEB6 (Bsin
“Dan tidak lagi disebut makmum, seseorang yang
telah terputus kemakmumannya dengan salamnya

Imam misalnya. Kemudian jika ada seorang
masbugqg dan diikuti oleh orang lain, atau beberapa
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masbug yang salah satu di antara mereka dijadikan
sebagai imam, maka (pengangkatan imam
tersebut) sah”. 3°

Dalam teks Tuhfatul Muhtaj ini, sebenarnya secara
sekilas juga membicarakan kasus kedua. Hanya saja
sengaja teks tersebut dipotong sampai pada titik
yang dibutuhkan saja sesuai konteks kasus pertama
untuk memudahkan penjelasannya.

b. Kasus Kedua

Dalam kasus kedua, sebagaimana secara sekilas
telah disebutkan, sejumlah masbug yang ingin
menuntaskan  shalatnya  secara berjamaah
dibolehkan untuk mengangkat salah satu masbug
tersebut menjadiimamnya. Sebagian kaum muslimin
yang biasa  melaksanakannya, tentu bisa
membayangkan seperti apa pelaksanaannya. Hanya
saja pengangkatan imam seperti ini bukan hal yang
utama. Bahkan dalam pandangan syafi'iyyah, hal
tersebut dihukumi makruh.

Dengan menyertakan penggalan akhir dari kutipan
Tuhfatul Muhtaj diatas, mari kita simak lanjutan
penuturan Imam Ibnu Hajar AL Haitami berikut ini,

—&:Q C)Sj "“’i\ J’C éb‘fl;“ L% j”‘ji\ J"\; L% 2 ’.—.:
“maka (pengangkatan Imam tersebut) sah selain

dalam kasus shalat jum’at untuk kondisi kedua. Ini
menurut pandangan muktamad, namun makruh

30 Al Haitami, Tuhfatul Muhtaj, hal. 283, vol. 2
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(untuk kondisi kedua)”.*

Apa yang disampaikan Imam Ibnu Hajar ini juga
senada dengan apa yang pernah dituturkan oleh
Imam An Nawawi dalam Al Majmu’. Imam An
Nawawi mengatakan,

plasY 190lad Og8gimn (pasaloll (39 plodl el 13]
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“Jika imam telah mengucapkan salam dan

sebagian makmum ada yang masbug, kemudian

mereka berdiri untuk menyempurnakan shalat

mereka, dan mengangkat salah satu di antara
mereka untuk menjadi imam yang diikuti,

jj M\j L;u.&dwu.”j Crwas! Lol QL@.}& Oj‘j—? u;).9
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“maka tentang kebolehannya ada dua pandangan

madzhab (syafi’i) sebagaimana dituturkan oleh

sang penulis muhaddzab, Al Bandaniji, Syaikh Abu

Hamid, Al Muhamili, Al Jurjani dan yang lainnya
dari kalangan ‘Iragiyyin.

Lyzill (3 Jelrally dol ol gl JB Sl (Lagio)
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“Yang paling sahih di antara kedua pandangan itu
adalah boleh. Inilah yang difatwakan oleh Syaikh Abu
Hamid dan Al Muhamili dalam kitab At Tajrid. Dan
itulah pandangan Abu Ishaqg yang melandaskan pada

31 Al Haitami, Tuhfatul Muhtaj, hal. 283, vol. 2
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giyas terhadap istikhlaf”.32

O

32 An Nawawi, Al Majmu’, hal. 244 Vol. 4
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D. Berbeda Dengan Imam

Meski seorang makmum wajib mengikuti imam
dalam gerakan dan bacaannya, akan tetapi ada
sejumlah aktifitas dalam shalat yang boleh dikerjakan
bersama atau malah makmum berbeda dengan
imam dalam pelaksanaanya.

Sebagai contoh, bacaan-bacaan yang dibaca
makmum saat rukuk dan sujud, tentu saja bersamaan
dengan imam yang juga sedang melakukan hal yang
sama. Bahkam ketika makmum khawatir tidak bisa
mengejar Al Fatihah karena lambat dalam membaca,
boleh saja dia membarengi imam saat imam
membaca Al Fatihah. Ini contoh-contoh vyang
bersamaan atau berbarengan.

Sedangkan contoh yang makmum berbeda
dengan imam misalnya adalah perbedaan dari sisi
niat atau jenis shalat misalnya. Boleh saja seorang
makmum vyang melaksankan shalat fardhu dan
bermakmum kepada mereka yang sedang shalat
ba’diyah. Dan in sya Allah di bab yang khusus akan
dibahas secara spesifik terkait perbedaan-perbedaan
ini. Dalam pembahasan ini hanya difokuskan pada
kasus masbuk saja.
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1. Rakaat Yang Dikerjakan

Seperti yang sudah dijelaskan, bahwa kasus
masbuk yang paling populer adalah masbuk yang
tertinggal raka’at. Saat makmum masbuk tersebut
masuk dalam sebuah jama’ah, sang imam sudah
berada pada raka’at yang lebih dari satu. Sedangkan
makmum masbuk ini saat masuk ke dalam jamaah
tersebut tentu tidak bisa langsung menyusul rakaat
imam begitu saja. Karena dia tidak bisa mengejar
ketertinggalan dengan mempercepat shalat dan
bergerak sendirian agar bisa sama dengan imam.

Maka terkait hal ini para ulama berbeda pendapat
apakah saat makmum masbuk bergabung bersama
jamaah, ia berada pada raka’atnya sendiri atau
berada pada raka’at imam karena makmum harus
ikut bersama imam.

a. Raka’at Masbuk Bukan Rakaat Imam

Barangkali ini adalah salah satu pandangan yang
khas di dalam madzhab syafi’i. Karena kalau kita lihat
pandangan jumhur di dalam empat madzhab,
ternyata memang rata-rata para ulama syafi’iyyah
saja yang menganut pandangan ini. Meskipun kata
imam An Nawawi, salah satu riwayat dari pandangan
imam Malik juga sama dengan pandangan imam
Syafi'i ini.

Terlepas dari itu, marilah kita simak bagaimana
pandangan dan argumentasi madzhab Syafi’i dalam
hal ini. Imam An Nawawi mengatakan,

ks Mo U5 548 Beraall ST L & Eads
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“Madzhab kami adalah bahwa apa yang didapati
oelh masbuk itulah awal shalatnya. Dan apa yang
harus dikerjakan setelah salam imam, itulah akhir
shalatnya”

Dalil para ulama syafiiyyah adalah hadits sahih
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim; “Apa
yang kalian dapati, shalatlah. Apa yang kalian
terlewatkan, sempurnakanlah”. Dan
menyempurnakan sesuatu tidaklah dilakukan kecuali
setelah ada lebih dahulu awalnya dan kemudian ada
bagian akhir yang masih tersisa.

b. Rakaat Masbuk lkut Rakaat Imam

Sedangkan dalam pandangan jumhur ulama selain
Syafi’iyyah, rakaat masbuk itu mengikuti rakaat
imam. Dalilnya adalah hadits yang juga sahih riwayat
Bukhari Muslim; “Apa yang kalian dapati, shalatlah.
Apa yang kalian terlewatkan, maka qadhalah”. Dan
menggadha adalah melakukan sesuatu sudah tidak
lagi di waktunya.

c. Argumentasi Dan Diskusi Syafi’iyyah

Meski berdalil dengan hadits yang sama-sama
sahih, akan tetapi kesimpulan ulama Syafi’iyyah bisa
berbeda dengan jumhur ulama. Lalu bagaimana
sebenarnya alur logika mereka hingga berkesimpulan
berbeda itu ?

Pertama, dari sisi ilmu hadits, menurut Imam Al
Baihaqgi para periwayat hadits “sempurnakanlah”
jauh lebih banyak dan lebih kuat hafalannya.
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Kedua, makna “gadhalah” dalam hadits jumhur
tidak selalu dimaknai secara terminologis sebagai
sesuatu yang dilakukan setelah lewat waktunya
seperti yang dikenal dalam figih. “Qadhalah” juga
bisa dipahami dari tinjauan bahasa yang berarti
kerjakanlah. Dan beberapa kata gadha dalam Al
Qur’an juga dimaknai demikian. Misalnya, jika shalat
sudah ‘dikerjakan’, dan jika kalian ‘mengerjakan’
manasik kalian. Mengerjakan dalam ayat-ayat ini
menggunakan kata gadha.

Ketiga, dalam praktiknya ternyata di luar madzhab
syafii  ada vyang ‘tidak’ konsisten dengan
pandangannya. Karena memang tidak mungkin.
Misalnya dalam kasus terlambat dua raka’at dalam
shalat maghrib. Kalau mau konsisten mengatakan
bahwa raka’at yang dimasuki masbuk ini adalah
raka’at ketiga sebagaimana raka’at imam, maka
ketika dia berdiri setelah salam imam, itu adalah
raka’at pertamanya. Dan setelah raka’at pertama
dalam shalat maghrib, seharusnya tidak ada
tasyahhud. Tapi realitanya, di dalam salah satu
madzhab di luar syafi'iyyah, mereka tetap
bertasyahhud setelah raka’aat yang dianggap raka’at
pertama ini.

d. Konsekuensi Pandangan Syafi’iyyah

Tiga hal di atas itulah yang kurang lebih menjadi
argumentas utama pandangan ulama syafi'iyyah
yang menyendiri disbanding madzhab jumhur ulama
pada umumnya. Maka konsekuensi pandangan ini
adalah;

Pertama, jika ada yang masbuk shalat shubuh dan
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di raka’at pertama sudah melakukan qunut dengan
mengamini imam, maka di rakaat kedua tetap
disunnahkan qunut. Dan itulah qunut dia yang asli.

Kedua, jika ada makmum masbuk pada shalat
emat rakaat dan hanya mendapati dua raka’at
pertama, maka pada raka’at yang dia harus
sempurnakan sudah tidak disunnahkan lagi
membaca surat pasca Al Fatihah. Karena tempat
suurat-surat itu adalah di dua raka’at yang pertama.

Ketiga, begitu juga dengan kasus jahriyah dan
sirriyahnya. Saat menyempurnakan raka’at yang
kurang disunnahkan dilakukan secara sirr, karena itu
adalah raka’at terakhirnya.

2. Cara Duduk

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa
bisa saja seorang makmum berbeda dengan imam
dalam beberapa pelaksanaan tatacara shalatnya.
Walaupun kita semua juga tahu bahwa seorang
makmum wajib mengikuti imamnya. Akan tetapi
perbedaan tersebut memang diperbolehkan oleh
syariah. Meski dengan adanya perbedaan pandangan
para ulama dalam beberapa kasusnya.

Salah satu perbedaan makmum dan imam yang
diperbolehkan adalah dalam kasus makmum masbuk
ini. Yaitu terkait dengan cara duduk saat mengikuti
tasyahhud. Kewajiban mengikuti tasyahhudnya
imam disepakati oleh para ulama. Tetapi apakah cara
duduknya juga harus mengikuti cara duduk
tasyahhudnya imam ?

Imam An Nawawi menjelaskan,
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“Makmum masbuk jika duduk bersama imam pada
akhir shalat imam, ada dua pandangan tentang hal
ini.

a. Pandangan Pertama

“Pandangan yang sahih dan tertuang secara
tekstual dalam Al Umm, dan ini telah ditetapkan
oleh Syaikh Abu Hamid, Al Bandaniji, Qadhi Abu
Thayyib, Al Ghazali dan mayoritas ulama, adalah
bahwa masbuk ini duduk secara iftirasy. Karena
duduknya ini bukan akhir shalatnya.

b. Pandangan Kedua
Bl 885 )l Al B5ms Gulss (QEI3)
L;:gjj\j ov\J\ u'w).zj\

“Pandangan kedua, masbuk ini duduk tawarruk
karena harus mengikuti duduknya imam. Ini
dituturkan oleh Imam Al Haramain, Ayahandanya,
dan Ar Rafi’.

c. Pandangan Ketiga

IV 28D Uss Al 08 O (S8
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“Pandangan ketiga, jika duduk tersebut adalah
pada tempat tasyahhud awal si masbuk, maka dia
duduk iftirasy, tapi jika bukan, maka duduk
tawarruk. Karena duduknya tidak lain hanya dalam
rangka mengikuti gerakan imam. Sehingga dia
hanya perlu mengikuti bagaimana bentuknya. Ini
disampaikan oleh Ar Rafi’i.

3. Jika Imam Sujud Sahwi

Saat ada imam vyang lupa gerakan atau bacaan
tertentu yang berkonsekuensi untuk melaksanakan
sujud sahwi, maka makmum masbuk pun yang dia
sebenarnya tidak tahu menahu soal kesalahan imam,
tetap harus ikut sujud sahwi bersama imam.

Yang menjadi titik diskusi dalam kasus ini adalah
masih terkait cara duduknya. Apakah iftirasy atau
tawarruk. Imam An Nawawi menjelaskan,

038 02T & géa Spid ale (n ouds 1313
H933T5 oisssd) Ale) kAR

“Jika imam dari makmum masbuk itu harus sujud
sahwi di akhirnya, maka terkait dengan cara
duduknya ada dua pandangan yang disampaikan
oleh Imam Al Haramain dan yang lainnya.

a. Pandangan Pertama

Ada sebuah pendapat yang tidak disebutkan siapa
yang berpendapat itu dalam Al Majmu. Bahwa
makmum masbuk ini di akhir adalah duduk dengan
duduk tawarruk. Imam An Nawawi mengatakan,
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“Pandangan pertama, masbuk ini duduk tawarruk
dikarenakan itu adalah akhir shalatnya”

b. Pandangan Kedua

Berpunggungan dengan pandangan sebelumnya,
yang sahih dalam madzhab syafi’i adalah duduk
iftirasy.

53401 o lp 328 a4 2 ihs el 555 (S B13)
B 2 elass 52 plasall Rl A5 0935Ts
NP CARETLER:

“Pandangan kedua, dan inilah yang sahih yaitu
masbuk ini duduk iftirasy. Inilah yang ditetapkan
oleh penulis kitab Al ‘Uddah dan yang lainnya.
Begitu juga dinukil oleh Imam Al Haramain dari
mayoritas para imam. Alasannya adalah bahwa
masbuk ini perlu bersiap-siap untuk

menyempurnakan shalatnya yang kurang”.®?

4. Jika Imam Kelebihan Rakaat

Para ulama mengatakan bahwa jika ada seorang
makmum masbuk yang mengetahui bahwa imam
telah lupa menambah raka’at, maka dia tidak boleh
mengikuti raka’at tambahan tersebut. Jika dia
mengikutinya, justru shalatnya menjadi batal.

Kurang lebih itulah yang disampaikan Imam An

33, An Nawawi, Al Majmu, hal. 452, vol. 3
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Nawawi berikut ini,

Boiin 40 A6 dals dasls éug\ a6 13)
L

.

325 sl Ssddall Al danls L Ll
N @sle Jask Y Al @3Bl ek § S
330 @0 Al asd5 3 2

“Jika imam berdiri pada rakaat kelima karena lupa,
kemudian diikuti oleh masbuk padahal dia tahu
bahwa itu raka’at kelima, maka pandangan yang
sahih dan masyhur lagi telah ditetapkan oleh para
ulama syafi’iyyah dalam mayoritas jalurnya adalah
bahwa shalat masbuk tersebut tidak sah. Karena
dia telah masuk pada sebuah raka’at yang dia tahu
sebagai raka’at sia-sia”**

-

o

O

34 An Nawawi, Al Majmu, hal. 218, vol. 4
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E. Masbuk Dalam Kasus Khusus

Pembahasan-pembahasan sebelumnya terkait
masbuk adalah pembahasan umum yang berlaku di
semua shalat wajib maupun shalat sunnah. Akan
tetapi dalam praktiknya nanti, ada sejumlah kasus
khusus yang ternyata hukumnya tidak bisa
diberlakukan secara sama.

Kasus-kasus itu antara lain terkait masbuk dalam
shalat jum’at, masbuk dalam shalat jenazah, masbuk
dalam shalat ied, masbuk dalam shalat gerhana, dan
masbuk dalam shalat istisqa.

1. Masbuk dalam Shalat Jum’at

Sebagaimana yang disampaikan Ibnu Hajar,
meskipun hukumnya nanti menjadi sah, akan tetapi
pengangkatan imam yang dilakukan oleh mereka
yang sama-sama masbuk dihukumi makruh. Ini
berlaku untuk semua shalat wajib.

Sedangkan  untuk  kasus shalat jum’at,
pengangkatan imam oleh masing-masing masbuk
shalat jumat justru dilarang. Inilah yang dimaksud
oleh lbnu Hajar dalam kitabnya dengan redaksi ‘sah
selain dalam kasus shalat jum’at untuk kondisi
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kedua’.

Hal yang sama pernah juga dibahas oleh Imam An
Nawawi dalam Al Majmu’. Beliau mengatakan,

o Lagd B (8 gral] 320 @) daezdl (§ 1da OF ol3
d}*}:JWMWJPJ)’Qy\b\ijjw

ey

“Jika saja hal ini (sesama masbug mengangkat
Imam) terjadi dalam shalat jum’at, maka tidak
diperbolehkan  bagi  para  masbuq  untuk
bermakmum dalam sisa raka’at yang wajib mereka
selesaikan, tanpa ada perbedaan sama sekali
dalam hal ini. Karena tidaklah boleh terjadi shalat
jum’at setelah shalat jum’at. Sedangkan selain
shalat jum’at maka hukumnya berbeda”.®

Akan tetapi kalau yang terjadi dalam shalat jum’at
ini adalah seorang masbuk yang diangkat (dengan
ditepuk pundaknya misalnya) sebagai imam oleh
orang yang bukan sesama masbuk tapi oleh orang
yang memang baru datang, maka banyak vyang
mengatakan boleh. Misalnya jika ada masbuk dalam
shalat jum’at yang mendapatkan satu raka’at secara
sempurna, maka dia hanya wajib untuk
menambahkan satu raka’at setelah salamnya imam.
Akan tetapi jika masbuk tadi sama sekali tidak
mendapatkan satu rakaat secara sempurna, maka dia
wajib menyempurnakan sebanyak empat raka’at
sebagai shalat dzuhur.

Untuk masbuk yang mendapatkan satu raka’at

35 An Nawawi, Al Majmu, hal. 245 vol. 4
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secara sempurna, boleh bagi yang baru datang (jika
ada) untuk bermakmum kepadanya dengan niat
shalat jum’at. Dengan catatan, yang baru datang ini
minimal mendapatkan satu raka’at secara sempurna
dari masbuqg pertama tadi.

Imam Bakri Syatha dalam [I'anah at Thalibin
mengutip dari At Tuhfah menyebutkan,

AW 4iaS) (3 sy OF 3T ol o) 1dsms Lo dasill (39
Il el 2l

“Dalam At Tuhfah, ada redaksi berikut; jika ada

orang lain yang ingin bermakmum kepadanya

(masbug shalat jum’at) di raka’at keduanya untuk

mendapatkan shalat jum’at, maka (hal tersebut)

diperbolehkan”.3®

Dan jika pada saat yang baru datang tadi
menyempurnakan shalat jum’atnya, tiba-tiba ada
yang datang lagi dan ingin bermakmum kepadanya,
maka hukumnya sama seperti tadi. Dan begitu
seterusnya bisa berlanjut tanpa putus, asal masing-
masing yang datang kemudian mendapatkan satu
raka’at secara sempurna dari imam vyang
‘diangkatnya’” yang datang lebih dulu. Hal ini
berangkat dari diperbolehkannya bermakmum
kepada masbugq shalat jum’at tadi.

Syaikh Bakri Syatha menuturkan,

sl delid e U Cals fPTBJ ey lpgan JB
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36 Bakri Syatha, I’anah at Thalibin, hal. 67 Vol. 2
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“sebagian ulama mengatakan; berangkat dari
kebolehan tersebut, maka kalau ada yang
bermakmum kepada masbug kedua saat raka’at
keduanya, dan ketiga saat raka’at keduanya, dan
seterusnya, maka masing-masing mendapatkan
shalat jum’atnya”’

2. Masbuk dalam Shalat Jenazah

Para ulama syafiiyah khususnya menyepakati
bahwa makmum masbuk dalam shalat jenazah
tinggal bergabung saja menjadi makmum tanpa perlu
menunggu agar pas dengan takbir berikutnya imam.
Lebih jelas, simak penjelasan imam An Nawawi
berikut ini,

55Ul 83a (3 pleYl sraall 355 3] Bl B
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“Para ulama syafi’iyyah kami mengatakan bahwa
jika seorang masbuk mendapati imam dalam
shalat jenazah, maka dia bisa langsung
bertakbiratul ihram tanpa menunggu takbir imam
selanjutnya, berdasarkan hadits tersebut dan
berdasarkan giyas kepada shalat-shalat lainnya”®

Selanjutnya imam An Nawawi menjelaskan bahwa

37 Bakri Syatha, I’anah at Thalibin, hal. 67 Vol. 2
38 An Nawawi, Al Majmu’, hal. 240 Vol. 5
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makmum masbuk tidak perlu menyamakan diri
dengan imam dalam bacaan dzikir antara takbir-
takbir shalat jenazahnya. Dia tetap dengan dzikir
urutan takbirnya sendiri. Akan tetapi jika selesainya
takbir pertama imam bertepatan dengan imam
hendak takbir kedua, maka makmum masbuk ini tak
perlu membaca surat Al Fatihah. Rukun Al Fatihahnya
gugur sebagaimana gugurnya al Fatihah masbuk yang
mendapatkan rukuk dalam shalat selain jenazah.*®

Bahkan jika setelah takbir pertama makmum
masbuk ini sempat membaca beberapa ayat Al
Fatihah kemudian mendengar imam mau takbir
kedua, maka dalam pandangan yang sahih, makmum
masbuk ini tidak perlu menyempurnakan Al
Fatihahnya. Dia cukup mengikuti takbir kedua imam.
Meski ada pandangan lain memang vyang
mengatakan wajib menyempurnakan al Fatihah yang
sempat terbaca beberapa ayat itu. Tapi yang paling
sahih adalah tidak wajib karena adanya udzur
tersebut.*°

3. Masbuk dalam Shalat Qashar

Seorang musafir yang diperbolehkan gashar
shalat, jika dia bermakmum dengan imam yang
mugim, baik menjadi makmum masbuk maupun
makmum muwafiq, maka dia wajib
menyempurnakan shalat tersebut tetap empat
raka’at. Tidak boleh menggasharnya.

Jika dia menjadi masbuk pada raka’at ketiga dan
keempat imam yang muwafig, tetap saja setelah

39 An Nawawi, Al Majmu, hal. 241 vol. 5
40 An Nawawi, Al Majmu, hal. 241 vol. 5
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salamnya imam, dia wajib menyempurnakan
shalatnya menjadi empat raaka’at.

Bahkan ketika ada seorang musafir yang menduga
bermakmum kepada seorang yang juga musafir, tapi
ternyata imam tersebut adalah seorang mugim maka
jika terbukti demikian wajib hukumnya musafir ini
menyempurnakan shalatnya dan tidak
menggasharnya.

4. Masbuk dalam Shalat led

Shalat ied adalah shalat dengan tujuh takbir pada
rakaat pertama dan lima takbir pada rakaat kedua.
Dan takbir-takbir ini bukanlah rukun atau sunnah
muakkadah yang jika ditinggalkan dikonsekuensikan
untuk sujud sahwi. Takbir-takbir ini adalah sunnah
haiat yang tidak berkonsekuensi apapun jika
ditinggalkan.

Maka jika ada masbuk dalam shalat ied yang tidak
mendapati takbir sama sekali tapi masih bisa
mendapati bacaan Al fatihah, atau surat tertentu,
atau bahkan ruku’ raka’aat pertama, maka dia tidak
perlu melengkapi rakaat yang kurang.

Tapi jika tidak mendapati ruku’ pada rakaat
pertama, maka setelah salam imam masbuk ini perlu
melengkapi rakaatnya yang kedua dengan membaca
lima takbir setelah takbir intigal.

5. Masbuk dalam Shalat Gerhana

Shalat gerhana adalah shalat yang memiliki dua
rakaat tapi masing-masing raka’at memiliki dua
rukuk. Maka jika ada masbuk yang mendapati imam
pada rukuk pertama pada raka’at pertama, dia masih
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dianggap mendapatkan satu raka’at. Akan tetapi jika
dia mendapati rukuk yang kedua meski masih dalam
raka’at pertama, dia sudah dianggap terlambat dan
wajib menyempurnakan satu rakaat dengan dua
rukuk setelah salam imam

6. Masbuk dalam Shalat Istisga

Karena shalat istisqa ini hampir mirip dengan
shalat ied dari sisi tata caranya, maka kurang lebih
seperti itu juga pembahasan masbuk yang terdapat
dalam shalat istisga.

Wallahu a’lam

O
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F. Penutup

Seharusnya kita semua memang melaksanakan
shalat berjamaah di setiap shalat fardhu kita. Dan
idealnya shalat berjamaah kita dilakukan sejak awal
persis setelah takbiratul ihramnya imam. Dan itulah
yang selalu dikejar-kejar oleh para pendahulu kita.

Mereka berusaha sedemikian rupa untuk
mendapatkan takbiratul ihnram imam. Bahkan sampai
ada yang semacam melakukan berkabung selama
tiga hari berturut-turut saat tidak mendapatkan
takbiratul ihramnya imam meski hanya satu kali.

Namun hal ideal memang kadang susah untuk
diraih. Maka jika kita tidak mampu secara ideal
mendapati takbiratul ihramnya imam, minimal kita
bisa secara ideal menjadi seorang masbuk dengan
benar-benar melaksanakan syarat dan
ketentuannya.

Dan buku kecil ini adalah bacaan ringan menuju
masbuk yang ideal itu. Tentu jika kita mengalaminya.

Wallahu a’lam.

O
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